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LEMBAR WAWANCARA 

 

 

1. Apa itu moderasi beragama? 

2. Apakah di Kecamatan Sei Bingai ini masih banyak yang tidak memiliki 

sikap moderasi beragama? 

3. Sebagai seorang Da’i/Dai’ah, bagaimana cara penerapan bimbingan agama 

tersebut untuk membentuk pola pikir moderasi beragama pada masyarakat 

muslim di Kecamatan Sei Bingai? 

4. Metode-metode seperti apa yang diterapkan dalam melakukan proses 

bimbingan agama tersebut? 

5. Apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses bimbingan 

agama?faktor apa saja itu? 

6. Bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut dalam menumbuhkan pola 

pikir moderasi beragama pada masyarakat muslid di Kecamatan sei 

Bingai? 

           Jawaban: 

1. Moderasi Beragama adalah cara pandang dalam memahami dan 

mengamalkan esensi ajaran agama yang mengandung hakikat nilai-nilai 

kemanusiaan dan kemaslahatan umat. Moderasi agama merupakan 

konsepsi yang dapat membangun sikap toleransi dan rukun guna 

memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa. Moderasi agama juga 

merupakan sebuah cara pandang terkait proses memahami dan 

mengamalkan ajaran agama agar dapat melaksanakannya selalu dalam 

jalur yang moderat. 



 

 

 

2. Pada prinsipnya di Kecamatan Sei Bingai masih banyak yang memiliki 

pandangan sempit dalam pemahaman keagamaan. Seolah-olah mereka 

takut bertentangan dengan adat-istiadat mereka bila menjalankan hukum-

hukum agama dengan baik. Hal inilah yang merupakan paham yang belum 

moderat terhadap agama itu sendiri. Hal ini terjadi karena di kecamatan 

Sei Bingai memiliki masyarakat majemuk, masyarakat yang memiliki pola 

pikir isme keadatan tinggi. 

3. Dalam melakukan bimbingan agama Da’i atau Da’iah harus mampu 

menjelaskan kepada mereka tentang esesnsi ajaran agama itu pada 

hakikatnya mengandung nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri dengan 

mempelajari serta menyampaikan bahwa agama itu menjadi dasar 

landasan bagi diri kita untuk menjadikan diri kita tenang, nyaman, dalam 

beribadah kepada Allah SWT. 

4. Metode yang dilakukan adalah dengan merubah mindset masyarakat 

tersebut. Merubah mindset itu bukanlah sesuatu yang mudah untuk 

dilaksanakan. Mindset yang semula itu sudah terobsesi dengan arah 

pengertian-pengertian agama dan adat istiadat yang membelenggu dalam 

jiwa ataupun mindset manusia itu sendiri sangat susah untuk dirubah, 

apalagi sentimen-sentimen adat-istiadat itu menjadikan pemahaman atau 

pengamalan ajaran agama di Kecamatan Sei Bingai. 

5. Faktor-faktor tersebut meliputi sikap komitmen yang kuat, sikap toleran 

terhadap sesama yang kuat, memiliki prinsip, sikap menghargai tradisi dan 

budaya lokal Kecamatan Sei Bingai yang sangat beragama, menjalankan 

ajaran agama islam berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadist. 



 

 

 

6. Pada masyarakat masih banyak yang belum memiliki pola pikir moderasi 

beragama diakibatkan masih banyak orang-orang yang memegang teguh 

ajaran-ajaran ataupun kebiasaab-kebiasaan yang sudah ada dari zaman 

leluhurnya sehinggan mereka sangat sulit untuk menerima perbedaan yang 

ada. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LEMBAR DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ket: Penyuluh Kecamatan Sei Bingai melakukan bimbingan keagamaan terhadap masyarakat di Desa    Pasar 

IV Namutrasi Kecamatan Sei Bingai setelah selesai proses perwiridan 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Ket: Proses bimbingan keagamaan yang dilakukan Penyuluh Kecamatan Sei Bingai di Masjid Nurul Iman Desa Namuukur 

Selatan Kecamatan Sei Bingai 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
Ket: Perkumpulan Penyuluh Agama Kecamatan Sei Bingai bersama kepala Kementrian Agama Langkat di Desa 

Telagah Kecamatan Sei Bingai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


